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ABSTRACT

Yuke Fernandes. Nim: 1610307016 "Achieving Adolescent Developmental Tasks in Public Schools and Islamic

Boarding Schools (Study At SMA Negeri 4 Kerinci And Mas Nurul Haq Semurup) " Thesis. Department

of Islamic Education Guidance and Counseling, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State

Islamic Institute (IAIN) Kerinci.

The purpose of this study was to determine: 1.To determine the achievement of

developmental tasks in public school students (SMA Negeri 4 Kerinci) 2. To determine the achievement of

developmental tasks to students/Islamic boarding school students (MAS Nurul HAQ Semurup) 3. To find

out the comparison of achievement of developmental tasks youth in public schools and Islamic boarding

schools. The type of research used in this research is research. This research uses quantitative research

with a comparative research design.

The results obtained are 1. The achievement of the developmental tasks of SMAN 4 Kerinci

students in general is in the very very high category. 2. The achievement of the developmental tasks of

MAS Nurul HAQ Semurup students in general is in the high category. 3. Comparison of the achievement

of the developmental tasks of the calculation results of the Independent Sample T Test shows that

there is no comparison of the achievement of the developmental tasks of SMAN 4 Kerinci and MAS

Nurul HAQ Semurup students.

Keywords: Achievement of developmental tasks, Adolescents in public schools and Islamic boarding

schools.

ABSTRAK

Yuke Fernandes. Nim: 1610307016 “ Ketercapaian Tugas Perkembangan Remaja Di Sekolah Umum Dan



Pesantren (Studi Di SMA Negeri 4 Kerinci Dan Mas Nurul Haq Semurup) ” Skripsi. Jurusan Bimbingan

dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri

( IAIN ) Kerinci.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1 . Untuk mengetahui ketercapaian tugas

perkembangan pada siswa sekolah umum (SMA Negeri 4 Kerinci) 2. Untuk mengetahui ketercapaian tugas

perkembangan pada siswa/santri pesantren (MAS Nurul HAQ Semurup) 3. Untuk mengetahui perbandingan

Ketercapaian tugas perkembangan remaja di sekolah umum dan pesantren. Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Penelitian ini menggunakan jenis penelitian

kuantitatif dengan desain penelitian komparatif.

Hasil penelitian diperoleh 1. Ketercapaian tugas perkembangan Siswa SMA Negeri 4 Kerinci secara

umum berada pada ketegori sangat sangat tinggi. 2. Ketercapaian tugas perkembangan Siswa MAS Nurul

HAQ Semurup secara umum berada pada ketegori tinggi. 3. Perbandingan Ketercapaian tugas

perkembangan hasil perhitungan Uji Independent Sample T Test menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbandingan ketercapaian tugas perkembangan siswa SMA Negeri 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

Kata kunci: Ketercapaian tugas perkembangan, Remaja di sekolah umum dan pesantren.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang menjalani kehidupan di muka bumi. Dalam

menjalani kehidupan tersebut, manusia akan menjalani kehidupan yang akan melibatkan manusia lainnya.

Istilah ini dikenal dengan “manusia sebagai makhluk sosial”. Dalam menjalani kehidupan manusia akan

mengalami perkembangan yang dimulai semenjak mereka di dalam kandungan sampai kematian.

Menurut Mudyahardjo, (2008:11). Sekolah merupakan lembaga yang berfungsi tempat

dilaksanakannya proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya mempunyai arti mentransfer ilmu dan materi

pembelajaran kepada siswa, lebih luas dari itu kegiatan mendidik juga meliputi merubah tinggkah laku

siswa ke arah yang lebih baik. Adakalanya mereka menghadapi berbagai hambatan, sehingga tidak mampu

berkembang, terutama yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan mendasar yang sedang di alami.

Beberapa masalah tersebut antara lain, persepsi negatif terhadap diri sendiri, tidak mampu

menyesuaikan diri, perkelahian, kekecewaan, penyesalan dan duka cita, penyalah gunaan fisik dan seksual,

perasaan terasing dan kesepian, konflik budaya, pelanggaran terhadap aturan sekolah, tekanan dan

ketertarikan, ungkapan emosi yang berlebihan baik dirumah maupun disekolah, bolos, dampak dari

perceraian dan lain-lainya.

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati (2008: 2) mengatakan bahwa tugas perkembangan

merupakan tujuan dari bimbingan dan konseling itu sendiri serta menjadi kriteria keberhasilan layanan

bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling akan membantu siswa mencapai tugas perkembangannya

sesuai masa perkembangan siswa itu sendiri. Seorang siswa akan menemui orang lain di dalam sekolah

yaitu akan terjadi banyak interaksi baik dengan guru, teman sebaya maupun pegawai sekolah yang ada.

Hubungan yang menyenangkan akan membuat siswa senang dan bersemangat di sekolah. Kondisi yang aman



dan nyaman serta mendukung akan mempengaruhi keberhasilan anak di sekolah. Namun jika di sekolah

justru merupakan tempat yang menakutkan, menyakitkan, membuat resah, kurang bahagia dan tidak aman

bagi seseorang siswa, maka siswa tentu akan mendapatkan hambatan dalam proses belajarnya. Hubungan

sosial yang tidak harmonis pada siswa juga akan mengganggu kegiatan siswa disekolah. Apabila seorang

siswa belajar di tempat yang nyaman maka materi pelajaran akan terserap dengan baik.

Perkembangan (development) adalah serangkaian perubahan yang berlangsung secara terus-

menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki oleh manusia/remaja

menuju ke tahap kematangan melalui pertumbuhan, pematangan, dan belajar. Selama masa kanak-kanak

sampai menginjak remaja, individu akan mengalami perkembangan dalam struktur fisik dan mental,

jasmaniah dan rohani sebagai ciri-ciri dalam memasuki kedewasaan. Dalam menjalani proses perkembangan,

remaja akan menjalani atau memenuhi tuntutan-tuntutan yang diembankan kepada mereka yang dapat

membantu dan membuat mereka diterima oleh ligkungan sosialnya. Salah satu dari tuntutan-tuntutan

tersebut adalah harus memenuhi tugas-tugas perkembangannya. Apabila tugas-tugas berhasil diselesaikan

dengan baik, maka akan tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan. (Saputro, 2017, hal.

25-32) Pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa dipengaruhi oleh perkembangan yang dialami oleh

masing-masing siswa. Perkembangan yang di alami oleh setiap individu akan berbeda, hal ini di sebabkan

adanya faktor-faktor/permasalahan yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Faktor-

faktor/permasalahan yang mempengruhi siswa tersebut di bagi menjadi dua macam yaitu faktor internal

dan faktor eksternal.

Faktor internal, merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan yang berasal dari dalam

diri individu. Sejak berada dalam kandungan, janin tumbuh menjadi besar dengan sendirinya sesuai

kodrat dirinya. Faktor internal yang pada umunya berpengaruh pada perkembangan individu antara

lain: bakat atau pembawaan, sifat-sifat keturunan, dan dorongan dan insting. Kedua Faktor eksternal,



merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan manusia yang berasal dari luar individu. (Sputri,

2012) Faktor-faktor tersebut antara lain: pengaruh dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,

lingkungan kelompo sebaya, dan lingkungan masyarakat. Contoh faktor eksternal yang mempengaruhi

pencapaian tugas perkembangan siswa yaitu: sikap guru dalam mengajar siswa, cemoohan teman

terhadap hal yang tidak bisa di kerjakan siswa dengan baik, dan budaya yang berkembang di lingkungan

masyarakat. (Ibid)

Salah satu lingkungan yang mempengaruhi perbedaan tugas perkembangan adalah sekolah.

(Putra, 2017, hal. 28) Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendiskripsikan ketercapaian tugas

perkembangan antara siswa sekolah umum dan pondok pesantren.

Sekolah umum adalah lembaga untuk para siswa pengajaran siswa/murid di bawah pengawasan

guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang umumnya wajib. Dalam sistem ini,

siswa mengalami kemajuan melalui serangkaian kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sedangkan

pesantren merupakan lembaga pendidikan yang lebih menitikberatkan kepada pendidikan agama. Walaupun

pesantren merupakan lembaga pendidikan, tapi tetap saja berbeda dengan sekolah pada umumnya.

Beberapa perbedaan antara sekolah umum dengan pesatren yaitu : Pertama, kurikulum. Sekolah umum

menggunakan kurikulum dari pemerintah. Sedangkan untuk pesantren selain menggunakan kurikulum dari

pemerintah, pesantren juga menggunakan kurikulum sendiri yang lebih berfokus kepada pendidikan agama.

Bahkan beberapa pesantren tradisional tidak menggunakan kurikulum seperti sekolah umum. (IDN TIMES,

2019, hal. 5) Kedua, kegiatan belajar pesantren lebih padat dibandingkan sekolah umum. Kegiatan belajar

pesantren bisa berlangsung sehari semalam. Berbeda dengan sekolah umum yang hanya berlangsung dari

pagi hingga sore saja. Ketiga, Santri ditanamkan pendidikan akhlak lebih dalam. Baik sekolah umum atau



pesantren akan mengajarkan muridnya tentang pendidikan akhlak. Tapi yang membedakan di sini ialah

pesantren tidak hanya mengajarkan santri akhlak sesuai norma kesopanan saja. Para santri juga

diajarkan akhlak yang sesuai dengan pedoman Islam. Ke empat, Santri tinggal di asrama. Siswa sekolah

umum pastinya akan tinggal di rumahnya masing-masing. Tetapi berbeda dengan santri di pesantren. Para

santri akan tinggal di asmara yang sudah disediakan oleh pihak pesantren. Kelima, Santri diajarkan

untuk memiliki sifat mandiri dan disiplin. Seperti yang sudah disebutkan di atas, santri akan tinggal di

asrama. Tentunya mereka akan jauh dari orangtua. Dengan begitu para santri dituntut agar selalu

mandiri dan disiplin. Berbeda dengan siswa sekolah umum yang memiliki sifat mandiri dan disiplin yang

tidak setinggi santri

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan pada 15 februari 2020 di MAS Nurul HAQ

Semurup, ada santri/siswa yang belum dapat mencapai tugas perkembangan dengan baik. Sama halnya

dengan yang ada di sekolah umum yaitu faktor eksternal pada santri. Seperti pengaruh teman sebaya

yang saling ajakan bolos sekolah, bullying, kurangnya kedisiplinan, sehingga menjadi penghambat dalam

mencapai tugas-tugas perkembangan. Selain itu, tugas perkembangan pada santri pesantren sangatlah

dipenaruhi oleh lingkungan tempat individu itu tinggal, yang mana jika dikaitkan dengan kondisi

lingkungan yang dialami oleh siswa dipondok pesantren ruang gerak siswa dibatasi (diasramakan).

(Putra, 2017, hal. 31) Kodisi yang terjadi pada siswa pondok pesantren yaitu adanya batasan dalam

interaksi sosial antara siswa beda jenis kelamin merupakan salah satu penyebab rendahnya pencapaian

tugas-tugas perkembangan siswa. Hal ini di buktikan melalui sebuah studi yang mengungkapkan bahwa

siswa di pesantren memiliki kekurangan dalam memenuhi kebutuhan tugas perkembangan. (Ibid)

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti adakah perbedaan yang

lebih signifikan antara sekolah umum dengan pesantren mengenai pencapaian tugas-tugas perkembangan,

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah



umum den pesantren studi di SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup”.

B. Identifikasi masalah

1. Ada beberapa siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum bisa menerima

kenyataan terjadinya perubahan fisik yang dialaminya dan tidak dapat melakukan peran sesuai

dengan jenisnya secara efektif dan merasa tidak puas terhadap keadaan tersebut.

2. Ada siswa di pesantren yang kesulitan memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, baik teman

sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin masing-masing, dikarnakan adanya batasan

interaksi (diasramakan).

3. Ada beberapa siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum bisa mencapai

kebebasan diri ketergantungan terhadap orang tua dan orang dewasa lainnya.

4. Ada beberapa siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum bisa mengembangkan

kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang kehidupan bermasyarakat.

5. Ada beberapa siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum bisa mencari jaminan

bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan

ekonomi.

6. Ada ditemukan beberapa siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum bisa

mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya.

7. Ada siswa di SMA 4 Kerinci yang belum bisa Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat

dipertanggung jawabkan sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku.



8. Ada siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang belum Memperoleh informasi tentang

pernikahan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga.

9. Ada siswa di SMA 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup yang tidak mendapat penilaian bahwa

dirinya mampu bersikap tepat sesuai dengan pandangan ilmiah.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya persoalan dalam penelitian ini, maka peneliti memfokuskan penelitian ini

pada Ketercapaian Tugas Perkembangan Remaja Di Sekolah Umum Dan Pesantren (Studi di SMA Negeri 4

Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup).

D. Rumusan masalah

1. Bagaimana ketercapaian tugas perkembangan yang ada pada siswa sekolah umum (SMA) ?

2. Bagaimana ketercapaian tugas perkembangan yang ada pada siswa sekolah Pesantren (MA) ?

3. Apakah terdapat perbedaan/perbandingan ketercapaian tugas perkembangan antara siswa sekola

umum dengan pesantren ?



E. Tujuan Penelitian

Bersdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui ketercapaian tugas perkembangan pada siswa sekolah umum (SMA Negeri 4

Kerinci).

2. Untuk mengetahui ketercapaian tugas perkembangan pada siswa/santri pesantren (MAS Nurul HAQ

Semurup).

3. Untuk mengetahui perbandingan Ketercapaian tugas perkembangan remaja di sekolah umum dan

pesantren.

F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu, khususnya tentang Ketercapaian Tugas

Perkembangan Remaja Di Sekolah Umum Dan Pesantren.

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya konsep untuk penelitian lanjutan berkaitan dengan

Ketercapaian Tugas Perkembangan Remaja Di Sekolah Umum Dan Pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dalam pemberian perlakuan

terhadap remaja pada proses pencapaian tugas perkembangannya.



b. Bagi Remaja/peserta didik, hasil penelitian ini dapat di jadikan penambah wawasan terhadap

proses pencapaian tugas perkembangan remaja agar lebih baik.

c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan terhadap perlakuan yang akan diberikan

kepada siswa yang sedang dalam masa pencapain tugas perkembangannya.

G. Definisi Operasional

Penelitian ini mengkaji tentang Ketercapaian Tugas Perkembangan Remaja Di Sekolah Umum

Dan Pesantren. Agar tidak salah memahami maksud judul penelitian, penulis akan menjelaskan pokok

dari judul berikut ini :

1. Tugas perkembangan adalah tugas yang harus diselesaikan individu pada periode kehidupan

tertentu, dan hal ini penting untuk dicapai. Apabila berhasil mencapainya mereka akan berbahagia,

tetapi sebaliknya apabila mereka gagal akan kecewa dan dicela orang tua atau masyarakat dan

perkembangan selanjutnya juga akan mengalami kesulitan. Beberapa tugas perkembangan yang harus

dipenuhi oleh remaja yaitu : remaja mampu menerima keadaan fisik secara positif dan mampu

menjalankan peran yang sesuai dengan jenis kelamin, remaja mampu membina hubungan baru dengan

teman sejenis maupun teman yang berbeda jenis kelamin, remaja mampu mencapai perilaku yang

bertanggung jawab secara sosial, remaja mampu mempersiapkan pernikahan dan kehidupan keluarga,

dan remaja mampu membangun nilai-nilai yang sesuai dengan aturan yang berlaku.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Kedudukan Bimbingan Konseling dalam Pendidikan

a. Peran Bimbingan Konseling dalam Pendidikan



Peranan bimbingan dan konseling disekolah ialah mempelancar usaha-usaha sekolah

dalam mencapai tujuan pendidikan. Usaha untuk mencapai tujuan ini sering mengalami

hambatan, dan ini terlihat pada anak-anak didik. Mereka tidak bisa mengikuti program

pendidikan disekolah karena mereka mengalami masalah, kesulitan ataupun ketidakpastian.

Disinilah letak peranan bimbingan dan konseling, yaitu untuk memberikan bantuan untuk

mengatasi masalah tersebut sehingga anak-anak dapat belajar lebih berhasil. Dengan begitu,

pencapaian tujuan pendidikan lebih dapat diperlancar (Dewa Ketut Sukardi, 2003).

b. Kedudukan Bimbingan dan konseling dalam Pendidikan

Beberapa kriteria yang menjadi syarat bahwa Pendidikan dapat dikatakan bermutu

adalah pendidikan yang mampu mengintregasikan tiga bidang kegiatan utama secara efektif,

yaitu: bidang administratif dan kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikulum, dan bidang

pembinaan siswa (bimbingan dan konseling) (Samsul dan Nurihsan, 2005).

1) Bidang administratif dan kepemimpinan

Bidang ini merupakan kegiatan yang berkaitan dengan masalah administrasi dan

kepemimpinan, yaitu masalah yang berhubungan dengan cara melakukan kegiatan secara

efesien.

2) Bidang pengajaran dan kurikuler

Bidang ini bertanggung jawab dalam kegiatan pengajaran dan bertujuan untuk

memberikan bekal, pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada pesertadidik. Pada

umumnya bidang ini merupakan pusat kegiatanpendidikan dan merupakan tanggung jawab

utama staff pengajar.



3) Bidang pembinaan siswa (bimbingan dan konseling).

Bidang ini terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik

dalam upaya mencapai per- kembangannya yang optimal melalui interaksi yang sehat

dengan lingkungannya. Bimbingan dan penyuluhan disekolah dalam pelaksanaan- nya

mempunyai beberapa pola atau kemungkinannya operasionalnya:

a) Bimbingan identik dengan pendidikan.

b) Bimbingan sebagai pelengkap pendidikan.

c) Bimbingan dan penyuluhan sebagai pelengkap kurikuler.

d) Bimbingan dan penyuluhan sebagai bagian dari layananurusan kesiswaan.

e) Bimbingan dan penyuluhan sebagai sub sistem pendidikan.

c. Hubungan Bimbingan dan Konseling dengan Pendidikan di Sekolah

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan sistem

pendidikan khususnya di sekolah, guru sebagai salah satu pendukung unsur pelaksana

pendidikan yang mempunyai tanggung jawab sebagai pendukung pelaksana layanan bimbingan

pendidikan di sekolah, dituntut untuk memiliki wawasan yang memadai terhadap konsep-

konsep dasar bimbingan dan konseling di sekolah.

Bimbingan konseling sendiri adalah salah satu unsur yang sangat penting, yang

merupakan salah satu unsur yang harus tersedia di dalam sebuah lembaga pendidikan, yakni

sekolah. Dalam kenyataannya memang Bimbingan Konseling yang diharapkan diimplikasikan

dengan baik di sekolah-sekolah tidak berjalan seperti yang diharapkan. Tanggung jawab

sekolah ialah membantu para siswa, baik sebagai pribadi maupun sebagai calon anggota

masyarakat, dengan mendidik dan menyiapkan siswa agar berhasil menyesuaikan diri di



masyarakat, berkompetensi, mandiri, dan mampu menyelesaikan berbagai masalah yang

dihadapinya.

Inti dari tujuan pendidikan itu sendiri adalah perkembangan yang terjadi pada

kepribadian peserta didik baik secara akademik maupun kehidupan sosialnya secara optimal

serta perkembangan peserta didik sebagai seorang individu. Sehingga implikasi peranan

Bimbingan Konseling di sekolah-sekolah itu sendiri adalah untuk membantu berhasilnya

program pendidikan pada umumnya, membantu keberlangsungan pelaksanaan kegiatan belajar-

mengajar di sekolah-sekolah. Oleh karena itu adanya Bimbingan Konseling di sekolah- sekolah

sangat penting untuk peningkatan mutu pendidikan, khususnya di Indonesia. Selain itu untuk

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu tidak cukup hanya dengan interaksi dan transfer

ilmu dari guru pada siswa, materi-materi pelajaran, teori-teori, dan berbagai aspek kognitif

lainnya. Mewujudkan pendidikan yang bermutu juga dibutuhkan serta harus didukung oleh

profesionalitas para tenaga pendidik, tenaga administratif juga termasuk di dalamnya

tenaga-tenaga bantu lain yang mendukung terlaksananya penyelenggaraan pendidikan. Serta

sebagai tambahan yang tentunya juga sangat penting pula dalam elemen pendidikan yaitu,

system manajemen tenaga pendidikan serta pengembangan kemampuan peserta didik untuk

menolong dirinya sendiri dalam memilih dan megambil keputusan untuk pencapaian cita-cita

dan harapan yang dimilikinya.

Dalam hal ini juga dapat dijelaskan bahwa setidaknya terdapat tiga komponen

yang menunjang pelaksanaan pendidikan, yaitu : program yang baik, yang berarti bahwa

program ataupun hal-hal yang direncanakan untuk keber- langsungan pelaksanaan pendidikan

bagi baik siswa itu sendiri, maupun bagi pendidikan itu sendiri, haruslah memiliki tujuan dan

diupayakan pencapaiannya dengan sebaik mungkin. Kedua, administrasi dan supervisi yang



lancar, yang memungkikan untuk memperlancar pula kegiatan belajar mengajar di sebuah

sekolah, carut-marut administrasi juga akan mempengaruhi proses pelaksanaan pendidikan

yang diharapkan bias dilaksana- kan seoptimal mungkin. Terakhir, pelayanan bimbingan yang

terarah, sangat ditekankan sekali adanya layanan bimbingan bagi para siswa yang terarah

dan secara teratur. Hal ini dimaksudka agar siswa dapat lebih bisa mengarahkan dirinya

serta berbagai potensi yang ada dalam dirinya menjadi sehingga menjadi berkembang, seperti

harapan yang sekaligus menjadi tujuan pendidikan. Sebagai pendidikan formal, pelaksanaan

proses pendidikan di sekolah sekurang-kurangnya meliputi tiga ruang lingkup, antara lain:

1) Bidang Kurikulum dan Pengajaran

Bidang ini merupakan penyampaian dan pengembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap,

dan kemampuan ber- komunikasi para peserta didik.

2) Bidang Administrasi dan Supervisi

Ini merupakan kumpulan beberapa fungsi berkenaan tentang tanggung jawab dan

kebikjasanaan.

3) Bidang Bimbingan dan Konseling

Bidang ini adalah fungsi dan kegiatan yang mengacu tentang pelayanan kesiswaan.

Bidang-bidang tersebut hendaknya secara lengkap ada apabila diinginkan agar pendidikan

di sekolah dapat berjalan dengan sebaik-baiknya untuk memenuhi secara optimal

kebutuhan peserta didik dalam proses perkembangannya.

2. Tugas-tugas perkembangan

a. Definisi tugas-tugas perkembangan

Desmita menjelaskan bahwa perkembangan (development) adalah serangkaian

perubahan yang berlangsung secara terus-menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi



jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki oleh manusia menuju ke tahap kematangan melalui

pertumbuhan, pematangan, dan belajar. Salama masa kanak-kanak sampai menginjak remaja,

individu akan mengalami perkembangan dalam struktur fisik dan mental, jasmaniah dan rohani

sebagai ciri-ciri dalam memasuki kedewasaan. Dalam menjalani proses perkembangan, individu akan

memenuhi tautan-tautan yang di embankan kepada mereka yang dapat membantu dan membuat

mereka di terima oleh lingkungan sosialnya. Salah satu dari tautan-tautan tersebut adalah harus

memenuhi tugas-tugas perkembangannya. (Desmita, 2008)

Developmental task is individual achievement that are predictable changes on

the way to maturity. They may be physical, biological, cognitise, social and emotional in nature.

(Bowler dan Weinroub, 2018, hal. 2-5) Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa tugas

perkembangan adalah pencapaian individu yang merupakan perubahan menuju kedewasaan. Itu

dapat berupa fisik, biologis, kognitif, social dan emosional.

Tugas perkembangan terdapat pada suatu tahap kehidupan seseorang, yang akan

membawa individu kepada kebahagiaan dan keberhasilan dalam tugas-tugas pengembangan

berikutnya yaitu apabila tahap kehidupan tersebut dijalani dengan berhasil. Sedangkan kegagalan

dalam melaksanakan tugas perkembangan, akan mengakibatkan kehidupan tidak bahagia pada

individu dan kesukaran-kesukaran lain dalam hidupnya kelak.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi tugas-tugas perkembangan

1) Faktor internal dan eksternal

a) Faktor internal

Milla mengungkapkan bahwa faktor internal memiliki porsi yang besar dalam

mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja. (Milia, 2018) Sebagian lagi



menunjukkan bahwa faktor internal yang menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan

tugas-tugas perkembangan remaja. Berdasarkan hasil olehan angket yang dilaukan Milla,

faktor-faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas perkembangan remaja di SMP

Negeri 39 Merangin yang berasal dari faktor internal, jika di nilai secara keseluruhan

menunjukkan 61% dengan arti tingkatan pengaruh faktor internal terhadap pemenuhan

tugas-tugas perkembangan remaja adalah tinggi.

b) Faktor eksternal

Faktor eksternal yang masih berada pada tingkat sedang berpotensi akan

mendekati tinggi dalam menjadi faktor yang mempengaruhi pemenuhan tugas-tugas

perkembangan remaja, yang berarti faktor eksternal hanya sedikit mempengaruhi pemenuhan

tugas-tugas perkembangan remaja.

Berdasarkan pemaparan menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemenuhan

tugas-tugas perkembangan remaja yang berasal dari faktor internal, jika dinilai secara

keseluruhan menunjukkan tingkatan pengaruh tinggi. Sedangkan dari faktor eksternal jika dinilai

secara keseluruhan menunjukkan tingkatan pengaruh sedang. (Ibid)



Faktor-faktor yang mempengaruhi tugas-tugas perkembangan juga diungkapkan oleh

Wenny Hulukati dan Moh. Rizki Djibran, dalam penelitiannya ‘Analisis tugas perkembangan

mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo’ sebagai berikut : pertama,

faktor keluarga memperoleh 9, 41 % mempengaruhi tugas perkembangan. Kedua, faktor

sekolah/kampus memperoleh 8,76 % mempengaruhi tugas perkembangan. Ketiga, faktor masyarakat

memperoleh 8,15 % mempengaruhi tugas perkembangan. Keempat, faktor keadaan alam sekitar

memperoleh 9,29 % mempengaruhi tugas perkembangan. (Wenny dan Rizki, 2018)

c. Tugas-tugas perkembangan remaja

Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah remaja. Masa ini merupakan

segmen kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi

yang dapat di arahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Untuk dapat melakukan

sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan

baik.

Apabila tugas perkembangan ini dapat dilakukann dengan baik, remaja tidak akan

mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan

dalam menuntaskan tugas perkembangan untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya, manakala remaja

gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan membawa akibat negatif dalam kehidupan

sosial fase-fase berikutnya, menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan,

menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas perkembangan

berikutnya.



Tugas-tugas perkembangan remaja menurut havighurst, sebagaimana dikutip Khamim

Zarkasih Putro (Khamim, 2017, hal. 25-32), sebagai berikut :

1) Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang di alaminya dan dapat melakukan

peran sesuai dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut.

2) Belajar memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, baik teman sejenis maupun lawan jenis

sesuai dengan jenis kelamin masing-masing.

3) Mencapai kebebasan diri ketergantungan terhadap orang tua dan orang dewasa lainnya.

4) Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang kehidupan bermasyarakat.

5) Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi guna

mencapai kebebasan ekonomi.

6) Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan

kesanggupannya.

7) Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan

norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku.

8) Memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga.

9) Mendapat penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai dengan pandangan ilmiah.

Mengingat tugas-tugas perkembangan tersebut sangat kompleks dan relatif berat bagi



remaja, maka untuk dapat melaksankan tugas-tugas tersebut dengan baik, remaja masih sangat

membutuhkan bimbingan dan pengarahan supaya dapat mengambil langkah yang tepat sesuai

dengan kondisinya.

3. Sekolah Umum dan Pesantren

a) Sekolah umum

1) Definisi sekolah umum

Sekolah berasal dari bahasa belanda school, bahasa jerman die scrule,

bahasa inggris school yang artinya sama dengan sekolah, yaitu suatu lembaga pendidikan.

(Padil, 2007, hal. 145) Jadi sekolah dapat diartikan sebuah lembaga pendidikan formal

sebagai tempat belajar siswa atau disebut gedung tempat belajar. Kata sekolah juga berasal

dari Bahasa Latin yaitu: skhole, scola, scolae atau skhola yang memiliki arti: waktu luang

atau waktu senggang, dimana ketika itu sekolah adalah kegiatan diwaktu luang bagi anak-anak

di tengah-tengah kegiatan utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk

menikmati masa anak-anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari

cara berhitung, cara membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi pekerti) dan estetika

(seni). (Munib dan Ahmad, 2006, hal. 32)

2) Karakteristik sekolah umum

a) Di selenggarakan secara khusus dan di bagi atas jenis dan jenjang yang memiliki hubungan

hierarkis.



b) Usia anak didik disuatu jenjang pendidikan relatif homogen.

c) Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan yang harus di selesaikan.

d) Materi atau isi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum.

e) Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban kebutuhan di masa yang

akan datang.

3) Sifat-sifat sekolah umum

a) tumbuh sesudah keluarga (pendidikan kedua), maksudnya sekolah memikul tanggung jawab

dari keluarga untuk mendidik anak-anak mereka.

b) sekolah umum dalam arti memiliki program yang jelas, teratur dan resmi.

c) sekolah umum tidak bersifat kodrati. Maksudnya hubungan antara guru dan murid bersifat

dinas, bukan sebagai hubungan darah.

4) Peranan sekolah umum

a) Tempat anak didik belajar bergaul, baik sesamanya, dengan guru dan dengan karyawan.

b) tempat anak didik belajar mentaati peraturan sekolah. (Marlina, 2013)

c) mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi agama,

bangsa dan negara.



5) Fungsi pendidikan berdasarkan asas-asas tanggung jawab

a) Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang di tetapkan

menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku, dalam hal ini Undang-undang Pendidikan; UUSPN

Nomor 20 Tahun 2003.

b) Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan dan tingkat pendidikan yang di

percayakan kepadanya oleh masyarakat dan bangsa.

c) Tanggung jawab fungsional ialah tanggung jawab professional pengolah dan pelaksana

pendidikan yang menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan-ketentuan jabatannya.

b. Pesantren

1) Definisi pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan tersendiri dan

berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan

islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatandan pendidikan lainnya yang sejenis. Para

peserta didik pada pesantren disebut santri yang umumnya menetap di pesantren. Tempat

dimana para santri menetap, dilingkungan pesantren, disebut dengan istilah pondok. Dari

snilah timbul istilah pondok pesantren. (RI, 2003, hal. 1)



2) Tujuan pendidikan di pesantren

Tujuan institusional pesantren yang lebih luas dengan tetap mempertahankan hakikatnya dan

diharapkan menjadi tujuan pesantren secara nasional pernah diputuskan dalam

Musyawarah/Lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren di Jakarta yang

berlangsung pada 2 s/d 6 Mei 1978: “Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara

agar berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa

keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang

berguna bagi agama, masyarakat, dan negara”. (Mousir, 2016)

3) Karakteristik pendidikan di pesantren

Ada beberapa karakteristik pesantren secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Pondok pesantren tidak menggunakan batasan umur bagi santri-santri.

b) Sebagai sentral peribadatan dan pendidikan islam.

c) Pengajaran kitab-kitab islam klasik.

d) Santri sebagai peserta didik.

e) Kyai sebagai pemimpin dan pengajar di pesantren.

4) Sistem pendidikan di pesantren

a) Memakai sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah

modern, sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dan Kiai.

b) Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi karena mereka praktis bekerja



sama mengatasi problema nonkurikuler mereka.

c) Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar dan ijazah, karena

sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah, sedangkan santri dengan ketulusan

hatinya untuk masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut.

d) Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan,

persamaan, rasa percaya diri dan keberanian diri.

e) Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan pemerintahan, sehingga mereka

hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah. (Ibid)



B. Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Fuaddillah Putra pada 2017 ‘’Ketercapaian tugas-tugas

perkembangan siswa SMA dan siswa pondok pesantren” disimpulkan bahwa siswa Pondok Pesantren

memiliki kekurangan dalam memenuhi kebutuhan tugas perkembangannya. Dari hasil analisis uji

hipotesis penelitian ditemukan bahwa terdapat siswa pria Pondok Pesantren yang memiliki kekurangan

dalam hal kemampuan membina hubungan sosial dengan teman sejenis dan lawan jenis, begitu juga

dengan siswa SMA Pondok Pesantren yang wanitanya. (Putra, 2017)

Dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukakan oleh peneliti

yaitu, menguji perbedaan antara dua kelompok yang di teliti untuk selanjutnya dapat diambil solusi

terbaik terhadap masalah yang ditemukan. Perbedaannya peneliti hanya memfokuskan mengenai

perbedaan ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dengan pesantren,

sedang penelitian yang dilakukan Fuaddillah Putra disamping mengenai perbedaan ketercapaian tugas

-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dengan pesantren juga implikasinya dalam bimbingan

dan konseling.

Penelitian yang dilakukan oleh Redi, E, Ratna, W dan Yusmansyah. Jurnal Analisis Tingkat

Ketercapaian Tugas Perkembangan Karier Mahasiswa dan Implikasinya Terhadap Pelayanan Konseling.

Secara umum tingkat ketercapaian tugas perkembangan karier mahasiswa FKIP UNILA berada pada

kategori sedang, dan tingkat ketercapaian tugas perkembangan karier terjadi penurunan dari fase

fantasi-tentatif-realistis terhadap pelayanan konseling, yaitu adanya program bimbingan karier yang

berkesinambungan, terencna, dan berdasarkan kebutuhan, diadakan layanan informasi karierdan studi

lanjut, sedangkan bagi konselor berimplikasi terhadap perlunya peningkatan kompetensi dan

profesionalitas. (Redi, 2017)

Dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukakan oleh peneliti



yaitu, menguji ketercapaian tugas-tugas perkembangan kelompok yang di teliti untuk selanjutnya

dapat di ambil solusi terbaik terhadap masalah yang ditemukan. Perbedaannya peneliti hanya

memfokuskan mengenai perbedaan ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum

dengan pesantren, sedang penelitian yang dilakukan oleh Redi, E, Ratna, W dan Yusmansyah disamping

mengenai ketercapaian tugas-tugas perkembangan, kelompok yang ditelitinya adalah mahasiswa serta

implikasinya terhadap pelayanan konseling.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka, N.W, Wirda, H dan Dharma, S pencapaian tugas

perkembangan siswa SMK insan global jakarta berada pada kategori sadar diri. Dengan demikian

siswa memiliki ciri-ciri yaitu : mampu ber-pikir alternatif, melihat harapan dan berbagai ke-mungkinan

dalam situasi, peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, orientasi pemecahan

masalah, memikirkan cara hidup, serta penyesuaian terhadap situasi dan peranan. (Eka, 2013)

Dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukakan oleh peneliti

yaitu, menguji ketercapaian tugas-tugas perkembangan kelompok yang di teliti untuk selanjutnya

dapat di ambil solusi terbaik terhadap masalah yang ditemukan. Perbedaannya peneliti hanya

memfokuskan mengenai perbedaan ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum

dengan pesantren, sedang penelitian yang dilakukan oleh Eka, N.W, Wirda, H dan Dharma disamping

mengenai ketercapaian tugas-tugas perkembangan, kelompok yang ditelitinya hanya satu kelompok

saja.

C. Definisi Operasional

Devinisi operasional yang dimaksudkan untuk memberi batasan arti dari variabel penelitian guna

memperjelas makna yang di maksudkan dan membatasi ruang lingkup, sehingga tidak terjadi salah

pengertian atau salah persepsi dalam menginterpretasikan data dan hasil yang telah di peroleh.



Maka dari itu peneliti memfokuskan penelitian terhadap tuugas-tugas perkembangan antara di SMA

dan di pesantren dapat di gabarkan kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif, yaitu, sebagai

dugaan/jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang mempertanyakan hubungan (asosiasi)

antara dua variabel penelitian.

Ha : terdapat perbedaan antara siswa SMA dan siswa pondok pesantren

yang signifikan ketercapaian tugas-tugas perkembangan.

Ho : tidak terdapat perbedaan antara siswa SMA dan siswa pondok

pesantren yang signifikan ketercapaian tugas-tugas perkembangan.

Tugas-tugas Perkembangan Remaja

SISWA SMA

SISWA PONDOK
PESANTREN



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan, pembatasan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini bersifat

deskriptif kuantitatif. Menurut Prasetiya , penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan

mendeskriptifkan atau menjelaskan suatu hal sebagaimana adanya secara aktual. Berkaitan dengan ini

Yusuf (Muri, 2005) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang

bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat

populasi tertentu dan mencoba menggambarkan fenomena secara mendetail apa adanya, artinya

penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan sesuatu yang sedang terjadi apa adanya.

Selain penelitian deskriptif, peneliti juga akan menggunakan desain penelitian komparatif yang akan

membandingkan ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa di SMA dan di Pesantren.

Secara visual langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut :



B. Populasi dan Sampel penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Menurut Yusuf (2005), populasi adalah

keseluruhan objek dari penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh

siswa kelas X SMA Negeri 4 Kerinci yang berjumlah 144 siswa dan seluruh siswa kelas X di Pesantren

Nurul Haq Semurup yang berjumlah 168 siswa sehingga total 312 siswa.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Menurut Yusuf (2005) (Ibid), sampel adalah sebagian

dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Syarat pengambilan sampel yaitu data

itu benar, relevan dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai sehingga kesimpulan dari penelitian

itu dapat dipertanggung jawabkan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

random sampling dengan menggunakan tabel Krejie sehingga diperoleh sampel sebanyak 168 siswa

dengan tingkat kepercayaan 95%. Selanjutnya peneliti menggunakan rumus proporsional untuk

menentukan besaran sampel pada masing-masing kelompok sehingga diperoleh 77 siswa di SMA Negeri

4 Kerinci dan 91 siswa di Pesantren Nurul Haq Semurup.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tugas-tugas perkembangan adalah

angket. Angket adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh responden secara tertulis

Siswa

SMA

Santri
Pesantren

Ketercapaian Tugas-tugas Perkembangan



yang digunakan untuk memperoleh keterangan yang langsung dari responden. Dalam penelitian ini

angket yang akan dibuat adalah angket yang bertujuan untuk memperoleh data tentang ketercapaian

tugas-tugas perkembangan. Penelitian ini menggunakan angket tertutup model Skala Likert. Skala

Likert ialah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. (Ridwan, 2007) Selanjutnya Sugiyono (2006:107)

mengemukakan, data yang diperoleh dari skala Likert adalah berupa data interval.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka data yang diperoleh dari hasil pengadministrasian

instrumen akan diolah dengan memberikan skor pada masing-masing butir pernyataan. Butir

pernyataan disusun dalam bentuk empat skala yaitu: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KD (Kurang

Sesuai), TS (Tidak Sesuai). Penskoran untuk masing-masing pernyataan dapat dilihat pada tabel 1

berikut:

Tabel 1. Penskoran Angket

Alternatif
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)

Skor Skor

Sangat Sesuai 4 1

Sesuai 3 2

Kurang Sesuai 2 3

Tidak Sesuai 1 4



D. Uji Coba Instrumen

1. Validitas Konstruk

Kunci dasar untuk mendapatkan construct validity adalah ketepatan, kesesuaian, dan kebenaran

konstruk yang telah disusun. Penilaian terhadap skala ini dilakukan oleh tiga orang pakar

(judgement), yaitu orang yang memiliki spesialis dalam bidang penyusunan instrumen/skala, yang akan

menentukan layak atau tidaknya skala untuk disebarkan ke siswa. Instrumen tersebut dinyatakan valid

dalam segi konstruk setelah dianalisis oleh ketiga pakar tersebut dan dinyatakan untuk bisa

dijadikan sebagai instrumen penelitian untuk diuji di lapangan sebelum disebarkan pada subjek

penelitian.

Adapun penimbang konsep instrumen yang telah disusun adalah tiga orang dosen ahli bimbingan dan

konseling atau Psikologi. Berdasarkan proses judgement dari ketiga ahli tersebut diharapkan

diperoleh beberapa perubahan kata dan kalimat berkaitan dengan butir-butir skala yang akan

diujicobakan kepada responden.

2. Validitas Isi

Validitas isi adalah validitas yang ditentukan oleh derajat representatif butir-butir skala

yang telah disusun telah mewakili keseluruhan materi yang hendak diukur tersebut. Setelah instrumen

direvisi, instrumen diujicobakan terhadap sampel uji coba, Penilaian ini dilakukan untuk menentukan

validitas isi (content validity) dari instrumen ketercapaian tugas-tugas perkembangan.

Cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat validitas butir pernyataan yang digunakan untuk

mengukur ketercapaian tugas-tugas perkembangan, yaitu dengan menggunakan korelasi Product Moment.

Adapun rumus Product Moment Correlation yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan

rxy = koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriterium

x = skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)

y = skor masing-masing responden variabek Y (tes kriterium)

n = jumlah responden

Uji validitas butir dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical Product and Service

Solution) for windows release 16.00. Sunyoto (2009:72), menyatakan bahwa butir pernyataan dikatakan

valid apabila rhitung masing-masing butir pernyataan lebih besar dari rtabel.

3. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas terhadap instrumen dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach :
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Keterangan :
r11 = nilai reliabilitas

Si = jumlah varian skor tiap-tiap item

S t = varian total

k = jumlah item



Peneliti akan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution)

for windows release 16.00. Hartono, menyatakan bahwa untuk mengetahui reliabilitas instrumen yakni

dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel Product Moment, dengan ketentuan jika rhitung lebih

besar dari rtabel berarti reliabel, sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel berarti tidak reliable.

(Hartono, 2010)

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu

penelitian, analisis data kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari keseluruhan

subjek/responden atau sumber data terkumpul. (Margono, 2007, hal. 194) Kegiatan dalam analisis

data adalah : mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap tiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

1. Menghitung Bobot Alternatif

a. Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden atas setiap item pertanyaan

yang diajukan

b. Menghitung rata-rata skor total item. (Sugiono, 2010:125)

Untuk mencari presentase frekuensi jawaban responden, menurut Nana Sudjana

presentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus:



Keterangan:

P : Presentase

F : Frekuensi

N : Jumlah subjek

Menentukan kategori penelitian dilihat dari perbandingan antara jumlah

jawaban yang diharapkan dengan jumlah responden. Selanjutnya data-data penelitian yang

diperoleh tersebut diklasifikasikan berdasarkan norma kategori sebagai berikut:

Tabel 3.4
Rumus Norma Kategorisasi Pencapaian Responden

No Rumus Norma Kategorisasi

1. ≥ ST – I Sangat Tinggi

2. (ST-2I) – (ST – I) Tinggi

3. (ST-3I) – (ST – 2I) Sedang

4. (ST – 4I) – (ST – 3I) Rendah

5. ≤ ST – 4I SangatRendah

Sumber: Syarbaini Saleh. (Saleh, 2018, hal. 58)

Untuk menghitung rentangan data atau menghitung interval, diperoleh dari rumus

berikut:

Keterangan:

ST = Skor Tertinggi

SR = Skor Terendah

I = Interval

K = Jumlah Kelas

2. Uji Prasyarat Analisis

I = (ST - SR) : k



a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pengambilan data normal atau

tidak. Dalam penelitian ini, tujuannya adalah untuk memeriksa apakah skor tes dari

kelompok eksperimen dan kontrol memiliki distribusi normal atau tidak. Ketika data telah

dikumpulkan, uji normalitas diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

perhitungan statistik dengan menggunakan Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS) untuk uji

normalitas.

Hipotesis untuk uji normalitas adalah rumus dibawah ini:

Ho: data terdistribusi normal

Ha: data tidak terdistribusi secara normal

Sedangkan kriteria penerimaan atau penolakan uji normalitas adalah:

Ho diterima jika Sig (pvalue) ≥α = 0,05

Ha : diterima jika Sig (pvalue) <α = 0,05 21. (Syakirman, 2016, hal. 26)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki

varian yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, tujuan uji homogenitas adalah untuk

mengetahui apakah skor tes kedua kelompok memiliki varian yang sama atau tidak.

Rumusnya adalah:

f = Vb / Vk



Dimana:

Vb: varians yang lebih besar

Vk: varians yang lebih kecil

Jika harga F ditemukan, maka selanjutnya dibandingkan dengan F tabel kriteria

pengujian Hipotesis adalah Ho jika:

Fhitung <Ftable : nilai varians dari yang homogen

Fhitung> Ftable : membandingkan nilai varians tidak homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan

uji beda yang. Uji beda bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah sampel mempunyai

perbedaan nyata dengan sampel yang lain. (Sudjana, 2005, hal. 12) Uji beda dipergunakan

untuk mencari perbedaan, baik antara dua sampel data atau antara beberapa sampel data.

Terdapat dua uji beda yang digunakan sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini,

yaitu uji beda Independent Samples T Test untuk menguji perbedaan variabel

Ketercapaian tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dan pesantren studi di

SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup. Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan

variabel gaya kepemimpinan berdasarkan variabel gender. Independent samples T Test atau

uji beda dua rata-rata digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua kelompok data

yang independen. tujuan dari uji Independent Sample T-Test adalah untuk dapat



membandingkan rata-rata darikedua grup yang tidak saling berhubungan.

Dasar kriteria pengujian hipotesis uji Independent Sample T Testmenggunakan uji

t. Uji t digunakan untuk mengetahui satu persatu atau secaraparsial pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikat. Uji t disini digunakan untuk menguji hipotesis dengan

membandingkan t hitung dan t tabel. T hitung akan diketahui bersamaan dengan output

uji independent sample t-test. Kemudian untuk mencari t tabel dapat menggunakan rumus

acuan sebagai berikut: Pada signifikansi (�/2) dengan derajat kebebasan (df). Setelah t

tabel diketahui dapat diuji dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika -t table  t hitung  t table maka H1 ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan

tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dan pesantren studi di SMAN 4

Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

b. Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka H1 diterima, yang berarti ada

perbedaan tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dan pesantren studi

di SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup. (Ridwan, 2009, hal. 10).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Historis

Menurut dan sejarah awalnya Madrasah Aliyah Nurul Haq Semurup adalah MAAIS

(Madrasah Aliyah Agama Islam Swasta) yang terletak di Semurup, pendiriainnya sejak tanggal 01

Oktober 1980. (TU MAS Nurul Haq Semurup, 2021)

Pondok pesantren Madrasah Aliyah Nurul Haq Semurup didirikan oleh H Abdul Karim

serta keluarga, diantaranya adalah:

a. H. Abdul Karim

b. Hj. Rofiah Karim

c. HJ. RIqyah Karim

d. Hj. Nurlela Karim

e. H. Suhatil Karim

f. H. Firdaus Karim

Yang didirikan pada tahun 1982 diresmikan oleh Mennteri Agama Republik Indonesia

yaitu Bapak Alamsyah.

2. Geografis

Madrasah Aliyah Nurul Haq Semurup terletak di Desa Semurup Agung Kecamatan Air

Hangat Kabupaten Kerinci. Adapun jarak gedung Madrasah Aliyah Nurul Haq Semurup dari

beberapa tempat adalah :



a. Jarak dari pusat kota Sungai Penuh ± 40 km.

b. Jarak dari ibu kota Kecamatan Air Hangat ± 3km.

3. Visi, Misi dan Motto

VISI : TERWUJUDNYA MADRASAH YANG MAMPU MENYELENGGARAKAN PENDIDIKAN

BERKUALITAS, BERSIH, EKONOMIS, KOKOH DAN BERNUANSA ISLAMI

MISI : 1. Penyelenggaraan pendidikan bermutu, ekonomis, dan berbudaya lingkungan

2. Pengelolaan struktur, manajemen, dan sumber daya madrasah yang bersih,

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi

3. Pembekalan pendidikan dan tenaga kependidikan serta pribadi santri dengan

pengetahuan agama islam, pengetahuan umu, dan keterampilan

4. Pelaksanaan program pengembangan diri dan ekstrakurikuler santri bidang

Aqidah Akhlak dan pendidikan umum

5. Pengintergrasian, pengelolaan Aqidah Akhlak dan pendidikan umu berbasis ciri

khas madrasah (TU MAS Nurul Haq Semurup, 2021)

MOTTO : =“BERKUALITAS”

Bersih, Kompak, Unggul, Amanah, Loyal, Islami, Taat, Adil, dan Santun.

Sebagai penyelenggara Pendidikan Terpadu, Pesantren adalah suatu lembaga

pendidikan keagamaan yang berperan dalam pengembangan masyarakat, begitu juga

dengan pondok pesantren Nurul Haq semurup dengan mengajarkanAqidah Akhlak

berpa ilmu fiqih, akhlak siswa, Tahfidz juga mengajarkan pengetahuan umum

seperti layaknya sekolah umumnya. Pondok pesantren nurul haq semurup yang



berbentuk pesantren kombinasi yang memadukan system pembelajaran halaqah

dengan system madrasy seperti madrasah Tsanawiyah dan Aliyah merupakan wujud

fungsinya dalam menyelenggarakan pendidikan terpadu. (TU MAS Nurul Haq

Semurup, 2021)

Pemberdayaan bagi Masyarakat SekitarPondok Pesantren Nurul Haq semurup juga

mempunyai program pembinaan masyarakat sekitar deng adanya kegiatan seperti

kemah da’wah, turba, safari da’wah dan Kerja Nyata Santri dalam upaya

membentuk masyarakat yang mempunyai nilai- nilai keislaman dalam kehidupan

sehari-hari. Tujuan Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup Mencetak kader ulama

dan intelektual di masa mendatang. Menjadikan Masyarakat sekitar menjadi

masyarakat yang madani. Menjadi pusat pendidikan islam di masyarakat sekitar.

Pengentasan buta aksara al qur’an di masyarakat sekitar.

4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Kemantan Tahun Pelajaran

Komite Madrasah Kepala Madrasah

Waka Humas Waka KesiswaanWaka Kurikulum

Tata UsahaWaka Sarpras

Majelis Guru



Bagan 1 : Strktur Madrasah Aliyah Nurul Haq Semurup

5. Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Kerinci

a. Historis

Menurut catatan sejarah, Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Kerinci berdiri pada

tahun 1987, yang mana tanahnya merupakan tanah hibah dari masyarakat tanjung tanah. Nama

awal Sekolah ini yaitu SMA PGRI yang terdiri dari dua jurusan dinamakan A1 (IPA) dan A2 (IPS),

Pendirinya pak Idris Akmal, tokoh masyarakat, dan juga dibantu oleh siswa/i. Pak Idris Akmal

merupakan kepala sekolah pertama.

Pada tahun 1991 terjadinya perubahan nama dari SMA PGRI menjadi SMA Negeri 2

Siulak. Yang dipimpin oleh pak Zainal Aripin, BA. Setelah wafatnya pak Zainal Arifin, BA maka

digantikan oleh pak Samsi, BA (pengawas SMA), kemudian diangkat pak Drs. Masri selama 4 tahun,

setelah itu diganti Pak Drs. Rusli selama 2 tahun, setelah menjabat 2 tahun pak Rusli

dipindahkan ke SMA 1 Siulak (pulau tengah), untuk kepemimpinan selanjutnya pak Drs. Saidina

Umar diangkat sebagai kepsek. dengan kesepakatan bersama dengan guru dan pihak atasan nama

SMA 2 Siulak ditukar nama menjadi SMU negeri 1 Siulak.

Siswa-Siswi

Penjaga Madrasah



Setelah selama 2 tahun SMUN 1 Siulak ditukar lagi oleh pak Murison, S.pd. menjadi

SMAN 1 Siulak, kemudian kepsek selanjutnya dipegang oleh pak Muchtar achmad . S.pd (2005-2006)

1 periode (4 tahun). Kemudian kepsek ditukar oleh pak drs. Naswari 1 tahun kepemimpinan.

Kemudian ditukar oleh kepsek yaitu drs. H. Marzal. Karena pemekaran daerah, maka sma 1 Siulak

dirubah nama menjadi sma 4 Kerinci. Luas tanah 15145 m2, luas bangunan 1.776 m2. Tanah dipakai

seluruhnya 3436 m2, tanah kosong : 11.709 m2. Status tanah : sertifikat listrik : 900 wt.

2. Geografis

SMA Negeri 4 Kerinci terletak di tengah-tengah Desa Siulak, yang mana sekolah

tersebut terletak di antara beberapa buah Desa yang ada di Kecamatan Siulak. Sekolah

Menengah Atas Negeri 4 Kerinci letaknya sangat strategis dan terletak sekitar 50 m dari Jalan

Raya sehingga sangat mudah untuk dilalui oleh siswa menuju sekolah, baik siswa dengan

mnggunakan kendaran umum, motor, atau pejalan kaki. SMA Negeri 4 Kerinci sangat strategis

untuk melaksanakan proses pembelajaran karena terletak di daerah yang banyak pohon-pohon dan

tidak terlalu dekat dengan jalan rara sehingga lingkungan sekolah jauh dari polusi suara,

lapangan sekolah yang cukup luas, serta agak jauh dari lingkungan masyarakat sehingga suasana

belajarnya menjadi nyaman, tenang, dan sejuk.

Jarak SMA Negeri 4 Kerinci dari pusat Kecamatan Siulak adalah lebih kurang 4 Km. Dan

jarak dari pusat kota sungai penuh lebih kurang 12 Km. karena lokasinya luas dan tempatnya

berada di tengah masyarakat Siulak sehingga dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat

setempat.

b. Struktur Organisasi Sekolah



Organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting, karena melalui organisasi yang

terstruktur dengan baik suatu lembaga akan memperlihatkan arah dan tujuannya secara jelas.

Tanpa adanya organisasi maka segala sesuatu yang akan dilaksanakan tidak akan lancar dan

terarah, serta tidak ada yang bertanggung jawab terhadap semua kegiatan tersebut.

Perorganisasian memungkinkan suatu lembaga pendidikan beroperasi secara efektif. Hal

tersebut merupakan dasar bagi suatu lembaga pendidikan yang terdiri dari beberapa anggota

(komponen) untuk menyatukan dan mengoptimalkan usaha-usaha pendidikan dalam mencpai

tujuannya.

Sesuai dengan hal tersebut diatas, maka susunan organisasi sekolah pada SMAN 4 Kerinci

adalah sebagi berikut:

STRUKTUR ORGANISASI SMAN 4 Kerinci

Kepala Sekolah

Karus T.UKomite Sekolah

Wakasek

Sarana P.

Wakasek HumasWakasek

Kesiswaan

Wakasek

Kurikulum

Guru PembinaMajelis GuruGuru Pembina

Siswa



c. Tugas dan Fungsi

1) Kepala Sekolah

Kepala Sekolah mempunyai tugas merencanakan, mengatur memimpin, mengawasi dan

mengevaluasi seluruh proses pendidikan yang ada di SMA Negeri 4 Kerinci. Adapun tugas dan

fungsi tersebut lebih dikenal dengan EMASALIM (Edukatif, Manajemen, Administrator,

supervisor, Leadership, Inovator, dan Motivator), yang cakupannya antara lain dalam hal :

1) Proses Belajar Mengajar

2) Manajemen Sekolah

3) Hubungan Luar

2) Wakil Kepala Sekolah

Tugas wakil kepala sekolah adalah membantu tugas kepala sekolah yang lebih

diprioritaskan didalam lingkungan sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis

dengan bapak kepala sekolah sebagai berikut :

“Adapun tugas dan fungsi wakil kepala sekolah tugasnya adalah EMASALIM
(Edukatif, Manajemen, Administrator, Supervisor, leadership, Inovator, Motivator)
yang bersifat intern. Maksud intern disini adalah didalam lingkungan sekolah,
sedangkan ke luar sekolah adalah tugas dari kepala sekolah.”

3) Komite Sekolah

Komite Sekolah di SMAN 4 Kerinci mempunyai tugas dan fungsi sebagai partner

sekolah, sekolah, yaitu mencakup :

1) Ikut serta dalam mengontrol Sekolah



2) Menjalin kerjasama dalam hal kebijakan sekolah

3) Pengembangan sarana dan prasarana sekolah

4) Tata Usaha

Tugas Tata Usaha (TU) adalah sebagai berikut:

1) Pengelolaan administrasi kantor

2) Pengelolaan administrasi kepegawaian

3) Pengeloaalan administrasi kesiswaan

4) Pengelolaan sarana dan alat inventaris sekolah

5) Wali kelas

Tugas wali kelas adalah sebagai berikut :

1) Membina serta meneliti kemajuan dan perkembangan siswa

2) Mengelola kelas

3) Mengelola administrasi kelas

6) Guru Mata pelajaran (Majelis Guru)

Tugas guru mata pelajaran adalah sebagai berikut :

1) Membuat Program tahunan / semester, harian

2) Membuat RPP

3) Mengelola proses belajar mengajar

2. Visi dan Misi SMAN 4 Kerinci

Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh di SMAN 4 Kerinci adalah Sebagi berikut

:



a. Visi

menjadi sekolah unggul yang menghasilkan lulusan manusia beriman, bertaqwa, dan

berilmu pengetahuan.

2) Misi

Misi SMAN 4 Kerinci adalah :

1) Melaksanakan standar pelayanan pendidikan

2) Mengembangkan sekolah peduli dan budaya lingkungan

3) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan

4) Meningkatkan kualitas pembinaan kepribadian yang bermoral bersendikan budaya kerinci

5) Menjalin hubungan kerjasama dengan komite dan sekolah favorit dalam meningktakan

mutu.

3. Keadaan Guru dan Siswa

Guru dan siswa merupakan salah satu faktor penting yang terdapat dalam proses

pembelajaran. Tanpa adanya guru, maka tidak ada yang akan menyampaikan materi pelajaran,

memberikan bimbingan, serta arahan kepada siswa. Begitupun sebaliknya apabila siswa tidak ada

maka proses pembelajaran tidak bisa terlaksana dengan baik karena siswa merupakan objek

(sasaran) dalam pendidikan itu sendiri.

1) Keadaan Guru

Guru merupakan orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proses belajar



mengajar, yaitu dengan mentransfer ilmunya kepada siswa. Oleh karena itu keberhasilan yang

diperoleh siswa dalam belajar juga ditentukan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan

bahan pelajrana (materi pelajaran). Ini berarti guru harus mampu melaksanakan strategi

belajar dengan baik.

Di SMAN 4 Kerinci, jumlah tenaga edukatif (guru) sebanyak 42 orang. Dari 42

orang, 28 orang guru PNS, dan 14 orang guru honoren. Adapun klasifikasi pendidikan guru di

SMAN 4 Kerinci, yaitu tamatan dari jurusan kependidikan (SI). Berdasarkandari informasi

yang penulis dapatkan, diketahui bahwa SMAN 4 Kerinci memiliki tenaga Administrasi yang

berjumlah 4 orang personil Tata Usaha (TU). Secara rinci dapat diketahui keterangannya

melalui tabel berikut ini :

Tabel 4.1: Tenaga Administrasi/personil tata usaha di
SMAN  4 Kerinci Tahun Ajaran 2021

NO NAMA JABATAN Ket
1
2
3
4

ABDUR RASYID
PAISAL
RINI KURNIA, A.Md
JUNAIDI, A.Md

KARUS. TU
TU
TU
TU

PNS
PNS

Honorer
Honorer

Sumber : Tata Usaha SMAN 4 Kerinci

4. Sarana dan Fasilitas Pendidikan

Sarana dan fasilitas Pendidikan merupakan salah satu komponen yang digunakan

dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan syarat penting yang dapat menunjang keberhasilan



dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan fasilitas Pendidikan, maka proses

pembelajaran yang telah direncanakan akan dapat terhambat.

Sarana dan fasilitas pendidikan yang ada di SMAN 4 Kerinci apabila ditinjau dari

keefektifan fungsinya sudah dapat dikatakan cukup memadai. Hal ini akan dapat membantu

terlaksannya proses pembelajaran di SMAN 4 Kerinci.

Untuk lebih jelasnya, maka dalam tabel 4 dapat dilihat sarana dan fasilitas yang

ada di SMAN 4 Kerinci.

Tabel 4.2: Sarana Pendidikan SMAN 4 Kerinci

NO NAMA RUANG JUMLAH
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Ruang Kepala Sekolah
Ruang Wakasek.
Ruang Majelis Guru
Ruang Tata Usaha
Ruang Komputer
Ruang Osis
Ruang PMR
Ruang Pramuka
Ruang UKS
Ruang Kelas
Ruang Perpustakaan
Ruang Labor IPA
Ruang Kantin
Ruang Peralatan Olahraga
RuangPeralatan Kesenian
Ruang Wc Guru dan TU
Ruang Wc KEPSEK
Ruang Wc Siswa

1
1
1
1
1
1
1
1
1
13
1
1
1
-
-
2
1
2

Sumber : Tata Usaha SMAN 4 Kerinci



Tabel 4.3 : Fasilitas Pendidikan SMAN 4 Kerinci
NO NAMA ALAT JUMLAH
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

Meja Kepala Sekolah
Kursi Kepala Sekolah
Meja Wakasek
Kursi Wakasek
Meja Guru
Kursi Guru
Meja TU
Kursi TU
Meja Siswa
Kursi Siswa
Papan Tulis
Komputer
Kostum Olahraga
Bola kaki
Bola Volly
Lapangan Basket
Lapangan Sepak Bola

1
1
4
4
42
42
4
4
446
446
13
10

1 Set
1
2
1
1

Sumber : Tata Usaha SMAN 4 Kerinci

5. Profil Sekolah

1. Nama sekolah : SMA Negeri 4 Kerinci

2. Alamat : Siulak



3. Kecamatan/ Kabupaten : Siulak/Kerinci

4. NSS : 30 1 10 05 04 005

5. NPSN : 1050 2389

6. NDS : 536232

7. NISR : 6e7dcc3a

8. Jenjang AkredItasi : B

9. Nomor / Tgl.Thn.Didirikan : 0363/0/1991. 20 Juni 1991

10. Tahun didirikan : 1987

11. Tahun beropersi : 1991

12. Kepemilikan Tanah : Hak Milik

13. Luas tanah : 1429 M2

14. Status Sekolah : Negeri

15. Kode Provinsi : -

16. E-MAIL : sma4kerinci@yahoo.co.id



B. Hasil Penelitian

1. Ketercapaian tugas perkembangan pada siswa sekolah umum (SMA Negeri 4 Kerinci)

Ketercapaian tugas perkembangan siswa SMA Negeri 4 Kerinci diperoleh dengan

mengkategorisasikan skor yang diperoleh subyek penelitian ke dalam norma dan membaginya

dalam kategori tinggi, sedang, rendah. Penggunaan kategorisasi jenjang bertujuan

menempatkan individu ke dalam kelompok- kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut

kontinum berdasarkan atribut yang diukur.

Berdasarkan hasil diperoleh gambaran kondisi Ketercapaian tugas perkembangan

para siswa di SMAN 4 Kerinci. Data hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Ketercapaian tugas perkembangan
Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase

Sangat Rendah 23-31 8 10%
Rendah 32-40 9 12%
Sedang 41-49 16 21%
Tinggi 50-58 20 26%

Sangat Tinggi 59-81 24 31%
Jumlah 77 100%

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa, dari data 77 orang siswa, yang dijadikan sampel

penelitian ada 8 orang responden yang memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat

rendah dengan persentase 10%, kemudian 9 orang responden memiliki Ketercapaian tugas

perkembangan yang rendah dengan persentase 12%, selanjutnya 16 orang responden memiliki

Ketercapaian tugas perkembangan yang sedang 21%, seterusnya 20 orang responden memiliki

Ketercapaian tugas perkembangan yang yang tinggi dengan persentase 26 % dan seterusnya 24

orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat tinggi dengan



persentase 31 %. Jadi dapat disimpulkan dari tabel 4.1 bahwa rata-rata Ketercapaian tugas

perkembangan siswa SMA Negeri 4 Kerinci berada pada kategori sangat tinggi.

2. Ketercapaian tugas perkembangan pada siswa/santri pesantren (MAS Nurul HAQ Semurup)

Data kegiatan Ketercapaian tugas perkembangan siswa MAS Nurul HAQ Semurup

diperoleh ketercapaian tugas perkembangan dengan jumlah siswa 91 orang. Berdasarkan data

proses pembelajaran yang diperoleh hasil angket dari ketercapaian tugas perkembangan yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Ketercapaian tugas perkembangan
Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase

Sangat Rendah 26-34 7 8%
Rendah 35-43 14 15%
Sedang 44-52 16 18%
Tinggi 53-61 27 30%

Sangat Tinggi 62-84 27 30%
Jumlah 91 100%

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa, dari data 91 orang siswa, yang dijadikan sampel

penelitian ada 7 orang responden yang memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat

rendah dengan persentase 8%, kemudian 14 orang responden memiliki Ketercapaian tugas

perkembangan yang rendah dengan persentase 15%, selanjutnya 16 orang responden memiliki

Ketercapaian tugas perkembangan yang sedang 18%, seterusnya 27 orang responden memiliki

Ketercapaian tugas perkembangan yang yang tinggi dengan persentase 30% dan seterusnya 27

orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat tinggi dengan

persentase 30 %. Jadi dapat disimpulkan dari tabel 4.2 bahwa rata-rata Ketercapaian tugas

perkembangan siswa MAS Nurul HAQ Semurup berada pada kategori sangat tinggi.

3. Perbandingan Ketercapaian tugas perkembangan remaja di sekolah SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul
HAQ Semurup



a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor ketercapaian

tugas perkembangan antara siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup dari populasi

berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

1) Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel

2) Populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung <sig.tabel

Berdasarkan motivasi analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk

ketercapaian tugas perkembangan siswa laki-laki, maka diperoleh nilai p = 0,348 untuk = α 0,05,

hal ini menunjukkan p > α. Ini berarti data skor ketercapaian tugas perkembangan antara siswa

SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup berdistribusi normal. Sedangkan analisis data untuk

ketercapaian tugas perkembangan antara siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup

diperoleh nilai p = 0,348. Untuk α 0,05, hal ini menunjukkan p > α Ini berarti data skor

ketercapaian tugas perkembangan antara siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup

berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada siswa ingin mencari kesamaan Ketercapaian tugas

perkembangan Siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup. Taraf siginifikansi yang

ditetapkan sebelumnya adalah α = 0.05. Berdasarkan Uji Levene Statistic untuk kesamaan varians

diperoleh nilai p= 0,113, hal ini menunjukkan bahwa p > α (0,113<0,05) yang berarti data skor

Ketercapaian tugas perkembangan Siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup adalah

homogen.

Tabel 4.3 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic df1 df2 Sig.



9.974 1 77 .002

ANOVA

Hasil

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 8068.180 1 8068.180 30.079 ,113

Within Groups 24409.067 70 268.232

Total 32477.247 77

Berdasarkan Uji Levene Statistic untuk kesamaan varians diperoleh nilai p= 0,000, hal ini

menunjukkan bahwa p > α (0,113 > 0,05) yang berarti data adalah homogen

c. Uji Hipotesis

Untuk melihat perbandingan perbandingan ketercapaian tugas perkembangan antara siswa

SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup digunakan analisis data dengan teknik Independent

Samples T Test, Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian Independent Samples T Test, pada program SPSS

Versi. 21.00, pengambilan keputusannya dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

c. Jika -t table  t hitung  t table maka H1 ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan

tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dan pesantren studi di SMAN 4

Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

d. Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka H1 diterima, yang berarti ada

perbedaan tugas-tugas perkembangan antara siswa sekolah umum dan pesantren studi



di SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

Hasil analisis dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.4
Rangkuman Hasil Perhitungan
Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean

Difference

SMA Negeri 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ

Semurup

.304 .582 -1.207 166 .229 -2.607

-1.211 163.464 .228 -2.607

Sumber : Olahan Data Uji Independent Sample T Test

Berdasarkan Hasil Perhitungan Uji Independent Sample T Test dari Tabel 4.4

bahwa t sebesar 0,465 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,229 (0,229 >0.05) maka t hitung < t tabel dan

probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis

yang berbunyi tidak terdapat perbandingan ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4

Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

C. Pembahasan

1. Ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup

Deskripsi data hasil ketercapaian tugas perkembangan Siswa SMA Negeri 4 Kerinci dari

data 77 orang siswa, yang dijadikan sampel penelitian ada 8 orang responden yang memiliki



Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat rendah dengan persentase 10%, kemudian 9

orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang rendah dengan persentase

12%, selanjutnya 16 orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sedang

21%, seterusnya 20 orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang yang

tinggi dengan persentase 26 % dan seterusnya 24 orang responden memiliki Ketercapaian

tugas perkembangan yang sangat tinggi dengan persentase 31 %. Jadi dapat disimpulkan dari

tabel 4.1 bahwa rata-rata Ketercapaian tugas perkembangan siswa SMA Negeri 4 Kerinci

berada pada kategori sangat tinggi.

2. Ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup

Ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup dari

data 91 orang siswa, yang dijadikan sampel penelitian ada 7 orang responden yang memiliki

Ketercapaian tugas perkembangan yang sangat rendah dengan persentase 8%, kemudian 14

orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang rendah dengan persentase

15%, selanjutnya 16 orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang sedang

18%, seterusnya 27 orang responden memiliki Ketercapaian tugas perkembangan yang yang

tinggi dengan persentase 30% dan seterusnya 27 orang responden memiliki Ketercapaian tugas

perkembangan yang sangat tinggi dengan persentase 30 %. Jadi dapat disimpulkan dari tabel

4.2 bahwa rata-rata Ketercapaian tugas perkembangan siswa MAS Nurul HAQ Semurup berada

pada kategori tinggi.

3. Perbandingan Ketercapaian tugas perkembangan remaja di sekolah umum dan pesantren

Hasil Perhitungan Uji Independent Sample T Test dari Tabel 4.4 bahwa t sebesar

0,465 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,229 (0,229 >0.05) maka t hitung < t tabel dan probabilitas

(Asymp.Sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang



berbunyi tidak terdapat perbandingan ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4 Kerinci dan

MAS Nurul HAQ Semurup. Penelitian yang dilakukan oleh Fuaddillah Putra pada 2017

‘’Ketercapaian tugas-tugas perkembangan siswa SMA dan siswa pondok pesantren” disimpulkan

bahwa siswa Pondok Pesantren memiliki kekurangan dalam memenuhi kebutuhan tugas

perkembangannya. Dari hasil analisis uji hipotesis penelitian ditemukan bahwa terdapat siswa pria

Pondok Pesantren yang memiliki kekurangan dalam hal kemampuan membina hubungan sosial dengan

teman sejenis dan lawan jenis, begitu juga dengan siswa SMA Pondok Pesantren yang wanitanya.

(Putra, 2017) Penelitian yang dilakukan oleh Redi, E, Ratna, W dan Yusmansyah. Jurnal Analisis

Tingkat Ketercapaian Tugas Perkembangan Karier Mahasiswa dan Implikasinya Terhadap

Pelayanan Konseling. Secara umum tingkat ketercapaian tugas perkembangan karier mahasiswa FKIP

UNILA berada pada kategori sedang, dan tingkat ketercapaian tugas perkembangan karier terjadi

penurunan dari fase fantasi-tentatif-realistis terhadap pelayanan konseling, yaitu adanya

program bimbingan karier yang berkesinambungan, terencna, dan berdasarkan kebutuhan, diadakan

layanan informasi karierdan studi lanjut, sedangkan bagi konselor berimplikasi terhadap perlunya

peningkatan kompetensi dan profesionalitas. (Ratna, 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Eka, N.W, Wirda, H dan Dharma, S pencapaian tugas

perkembangan siswa SMK insan global jakarta berada pada kategori sadar diri. Dengan demikian

siswa memiliki ciri-ciri yaitu : mampu ber-pikir alternatif, melihat harapan dan berbagai ke-

mungkinan dalam situasi, peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, orientasi

pemecahan masalah, memikirkan cara hidup, serta penyesuaian terhadap situasi dan peranan. (Eka,

2013)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa :

1. Ketercapaian tugas perkembangan Siswa SMAN 4 Kerinci secara umum berada pada

ketegori sangat sangat tinggi.

2. Ketercapaian tugas perkembangan Siswa MAS Nurul HAQ Semurup secara umum berada

pada ketegori tinggi.

3. Perbandingan Ketercapaian tugas perkembangan hasil perhitungan Uji Independent Sample

T Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbandingan ketercapaian tugas perkembangan

siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ Semurup.

B. Saran

Berdasarkan motivasi yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal yang

disarankan antara lain:

1. Kepada para guru dan karyawan dapat bekerja sama memperhatikan akankebutuhan siswa

sehingga bisa meningkatkan dan mempertahankan ketercapaian tugas perkembangan.

2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan pendampingan/bimbingan yang

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan ataupun mempertahankan ketercapaian

tugas perkembangan.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti dengan variabel yang lain, agar dapat melihat

perbandingann ketercapaian tugas perkembangan siswa SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul HAQ

Semurup.
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A. Pengantar

Skala ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul ketercapaian tugas perkembangan remaja di sekolah umum dan pesantren

( studi di SMAN 4 Kerinci dan MAS Nurul Haq Semurup) sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan

studi pada Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institut Agama Islam Negeri Kerinci.

Respon pernyataan-pernyataan pada skala ini sesuai dengan petunjuk pengisian. Anda

diharapkan merespon ini sesuai dengan kondisi anda sendiri agar diperoleh data yang objektif.

Respon yang anda berikan tidak bersifat merugikan bagi diri Anda. Tidak ada jawaban yang

benar atau salah. Oleh sebab itu anda diminta untuk merespon secara jujur apa adanya, sesuai

dengan yang anda alami. Semua data data, jawaban atau keterangan yang anda berikan akan

bersifat rahasia dan tidak diberikan kepada siapapun tanpa seizin anda.

Kerinci, Oktober 2021

Peneliti,

Yuke Fernandes

Nim:1610307016

B. Identitas Responden

Nama : .........................................................

Jenis Kelamin : .........................................................



Hari/Tgl Pengisian : .........................................................

Pekerjaan : .........................................................

C. Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dalam skala ini, berikanlah tanda conteng ( √

) yang sesuai dengan keadaan diri anda saat ini pada alternatif respon yang tersedia sebagai

berikut:

1. SS : Sangat Sesuai

2. S : Sesuai

3. KS : Kurang Sesuai

4. TS : Tidak Sesuai

Contoh Menjawab:

No Pernyataan Alternatif Respon

SS S KS TS

1. Saya mempunyai postur tubuh

yang ideal
√

Pada contoh pernyataan di atas merespon SS berarti menunjukkan sangat sesuai. Dalam artian

pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang anda alami.

Kisi-Kisi Penelitian

Nomor Butir



No. Indikator JumlahFavorable Unfavorable

1. Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik
dan dapat melakukan peran secara efektif dan
merasa puas 2,3 1 3

2. Belajar memiliki peranan sosial dengan teman
sebaya

5 4,6 3

3. Mencapai kebebasan diri ketergantungan
terhadap orangtua dan dewasa lainnya

7,9 8 3

4. Mengembangkan kecakapan intelektual dan
konsep tentang kehidupan bermasyarakat

10 11,12 3

5. Mencari jaminan bahwa suatu saat harusmampu
berdiri sendiri dalam bidang ekonomi

13,15 14 3

6. Memperisiapkan diri untuk menentukan suatu
pekerjaan sesuai dengan bakat dan kesanggupan

18,19 16,17 4

7. Memahami dan mampu bertingkah laku yang
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
norma dan nilai yang berlaku 21,23 20,22 4

8. Memperoleh informasi tentang pernikahan dan
mempersiapkan diri untuk berkeluarga

24,26,27 27 4

9. Mendapat penilaian bahwadirinya mampu untuk
bersikap tepat seusai dengan pandangan ilmiah

29,30 28,31 4

Jumlah 17 14 31



Angket ketercapaian tugas perkembangan siswa

No Pernyataan Alternatif Respon

SS S KS TS

1. Saya merasa ada kekurangan pada fisik saya dan
saya merasa tidak percaya akan hal tersebut

2. Saya merasa memiliki fisik yang paling baik dan saya
bangga akan hal itu

3. Saya memiliki jiwa sosial yang buruk dan saya susah
bergaul dengan teman laki-laki maupun perempuan

4. Saya memiliki perasaan sosial hanya dengan sesama
jenis kelamin saja, tapi tidak dengan lawan jenis

5. Di usia saya sekarang saya memperoleh kebebasan diri
tanpa bergantung lagi ke orang tua maupun orang lain

6. Saya belum memperoleh kebebasan diri dan saya masih
butuh arahan dari orang tua dan orang lain

7. Saya sudah bisa mengendalikan sikap/tindakan saya
sulit berinteraksi di lingkungan sekitar

8. Saya masih labil dalam pengendalian diri, dan saya
butuh bimbingan dalam bermasyarakat

9. Saya mempunyai usaha sendiri dan itu akan bisa
menjamin kehidupan saya kedepannya

10. Saya masih bergantung dengan orangtua dan masih
kesulitan untuk hidup diri sendiri

11. Saya berusaha melatih potensi yang ada dalam diri

12. Saya tidak pernah minder dengan potensi yang dimiliki

13. Saya mencari informasi pekerjaan yang sesuai dengan



saya

14. Saya mempelajari semua hal yang berkaitan dengan
bakat saya

15. Saya adalah orang yang jujur

16. Saya adalah orang yang patuh dan bertanggung jawab

17. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat
waktu

18. Saya adalah pribadi yang disiplin

19. Saya sering mengikuti penyuluhan tentang pernikahan

20. Saya mempelajari buku-buku tentang persiapan
pernikahan

21. Saya adalah orang yang kritis di mata teman

22. Pendapat saya mudah diterima ketika berdiskusi

23. Kebanyakan teman yang saya kenal menyenangi saya
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